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The purpose of this research is to determine the analysis of any differences in 

market risk by looking at stock return volitility using two analytical models, 

namely exponentially weighted moving average (EWMA) and GARCH 

(generalized autoregresive conditional heteroscedasticity) models in the Islamic 

Jakarta Index. 2013-2017. This type of descriptive research with a quantitative 

approach uses purposive sampling to take a sample of 14 companies. The data 

analysis method in this study uses eviews 9. The results of this study indicate that 

the non-constant stock estimation process is more efficient when using the EWMA 

model, the value of stock return stationarity is smaller if using the EWMA model 

and the EWMA model is able to find two heteroscedasticity effects at 14 stock 

samples while GARCH is only able to find one effect. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui analisis perbedaan apa saja yang 

terdapat pada risiko pasar dengan melihat volitilitas return saham menggunakan 

dua model analisis yaitu model EWMA (exponentially weighted moving average) 

dan GARCH (generalised autoregresive conditional heteroscedasticity) pada 

saham syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks tahun 2013-2017. Jenis 

penelitian deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling untuk mengambil sampel sebanyak 14 

perusahaan. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan alat uji eviews 

9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses estimasi saham tidak konstan 

lebih efesien jika menggunakan model EWMA, nilai stasioneritas return saham 

bernilai lebih kecil jika menggunakan model EWMA dan model EWMA mampu 

menemukan dua efek heteroskedastisitas pada 14 sampel saham sedangkan 

GARCH hanya mampu menemukan satu efek saja. 
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